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Abstrak. Indonesia menyumbang lebih dari 35% dari total permintaan energi di kawasan Asia Tenggara, dan 
sekitar 40% dari konsumsi energi global. Jakarta, sebagai pusat bisnis Indonesia, terus berkembang dengan 
proyeksi luas lantai bangunan mencapai 268 km² pada tahun 2050, yang berpotensi menimbulkan tantangan 
energi yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan inovasi mandiri energi pada 
bangunan kantor sewa di Jakarta Pusat melalui konsep Nearly-Zero Energy Building (nZEB) untuk 
mengimbangi kebutuhan energi yang meningkat. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan menganalisis studi preseden pada gedung Bloomberg’s New European Headquarters di 
London dan mengadaptasi elemen tersebut untuk diterapkan pada bangunan kantor sewa di Jakarta Pusat. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat elemen-elemen yang mendukung inovasi mandiri energi dengan konsep 
nZEB, pada gedung Bloomberg’s Headquarters seperti desain fasad yang responsif terhadap cahaya dan suhu 
sebagai kontrol pencahayaan alami dan sirkulasi gedung melalui sistem smart airflow, penghematan air hingga 
25 juta liter setiap tahunnya menggunakan sistem rainwater harvesting, serta Combined Heat and Power 
(CHP) yang berhasil mengurangi emisi CO2 sebanyak 500-750 ton per tahun. Semua elemen tersebut dapat 
diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan bangunan perkantoran di Jakarta Pusat yang berorientasi pada efisiensi 
energi. 

Kata kunci—energi; inovasi; nZEB; jakarta pusat; kantor sewa 

1. PENDAHULUAN 
Lebih dari 35% dari total permintaan energi di negara-negara Asia Tenggara berasal dari Indonesia [1]. 

Hal ini menunjukkan besarnya peran Indonesia dalam konsumsi energi di kawasan, sehingga upaya 
pengurangan emisi menjadi semakin penting. Salah satu faktor pendukung yang memiliki peran signifikan 
dalam konsumsi energi adalah sektor bangunan seperti industri dan kontruksi, yang menyumbang sekitar 40% 
dari total konsumsi energi global [2][3].  

Jakarta sebagai ibu kota negara Indonesia yang juga merupakan pusat bisnis dan komersial di Indonesia, 
saat ini tengah mengalami pembangunan besar-besaran dengan total luas lantai bangunan yang diproyeksikan 
mencapai 268 km² pada tahun 2050, dengan peningkatan tahunan sekitar 1% hingga 2%[4]. Perkembangan 
pesat Jakarta sebagai pusat bisnis dan komersial mencerminkan kemajuan ekonomi sekaligus memperkuat 
peran vitalnya dalam perekonomian nasional, dengan menarik investasi besar, khususnya di sektor bisnis dan 
komersial.[5]. Hal ini memperkuat posisi Jakarta sebagai pusat ekonomi strategis, sehingga permintaan akan 
ruang bisnis termasuk kantor sewa terus meningkat seiring dengan bertambahnya perusahaan yang beroperasi 
di Jakarta, khususnya Jakarta Pusat yang merupakan pusat kota Jakarta serta wilayah metropolitan Jabodetabek 
[6][7][8]. 

Mengetahui meningkatnya permintaan akan bangunan termasuk ruang bisnis seperti kantor sewa, potensi 
masalah konsumsi energi perlu diantisipasi. Sebagai langkah nyata, Indonesia berkomitmen untuk mencapai 
Net-Zero Emission (NZE), yaitu keadaan dimana emisi gas rumah kaca diseimbangkan dengan jumlah yang 
dihilangkan atau dihapus, dengan tujuan mencapai ekonomi yang terdekarbonisasi, paling lambat pada tahun 
2060 [9]. Selain itu, Pemerintah Indonesia juga telah menetapkan komitmen untuk memperkuat target 
pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) sebesar 31,89% dari skenario Business as Usual (BaU), yang setara 
dengan 915 juta ton CO₂e, atau mencapai 43,2% dengan dukungan internasional pada tahun 2030[10]. 
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Komitmen ini tercantum dalam dokumen Nationally Determined Contribution (NDC) yang disampaikan pada 
COP21 dan diperbarui melalui Enhanced NDC [9][11]. Dalam Enhanced NDC untuk 2030, diharapkan sektor 
energi dapat mengurangi emisi hingga 358 juta ton CO₂e[9]. Jakarta sendiri, sebagai ibu kota sekaligus 
kawasan aglomerasi perkotaan terbesar kedua di dunia [12][6], menargetkan pengurangan 30% emisi 
bangunan pada tahun 2030 sebagai bagian dari upaya efisiensi energi.  

Untuk mencapai semua target tersebut, diperlukan pendekatan inovatif dalam penggunaan energi secara 
efisien, salah satunya melalui penerapan prinsip bangunan hemat energi melalui gedung bangunan hijau yang 
menerapkan inovasi mandiri energi [13][14][15]. Pendekatan ini merupakan salah satu komponen utama dalam 
strategi efisiensi energi sekaligus upaya untuk mencapai target penurunan emisi pada sektor energi, khususnya 
di subsektor bangunan[15]. Mandiri energi disini diartikan sebagai pendekatan berbasis Nearly-Zero Energy 
Building (nZEB)[16][17], yang memungkinkan bangunan memiliki efisiensi energi yang sangat tinggi, di 
mana kebutuhan energinya mendekati nol atau sangat rendah, dan pasokan energinya sebagian besar berasal 
dari sumber energi terbarukan yang berada di lokasi atau dekat dengan lokasi bangunan tersebut [18]. Inovasi 
mandiri energi dalam bangunan kantor bertujuan untuk mengurangi ketergantungan terhadap sumber energi 
eksternal melalui pemanfaatan teknologi terbarukan. Salah satu bangunan yang telah sukses dalam 
menerapkan pendekatan mandiri energi berbasis gedung bangunan hijau dengan konsep nZEB adalah 
Bloomberg’s New European Headquarters di London [19][20][21]. Bangunan tersebut telah berhasil 
menunjukkan bagaimana konsep mandiri energi dapat mengurangi kebutuhan energi dan emisi dengan hasil 
yang signifikan pada efisiensi energi dan keberlanjutan lingkungan. 

Penerapan bangunan hijau yang mengusung mandiri energi dengan konsep nZEB pada gedung 
Bloomberg’s New European Headquarters di London dapat dijadikan acuan dalam merancang kantor sewa di 
Jakarta Pusat yang ingin menekankan pada inovasi mandiri energi, khususnya konsep nZEB. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi elemen-elemen inovasi mandiri energi dari gedung tersebut yang nantinya 
disesuaikan untuk bisa diadaptasi pada gedung kantor sewa di Jakarta Pusat. Hasil studi ini diharapkan 
memberikan rekomendasi bagi pemangku kepentingan dan pengembang untuk menerapkan inovasi mandiri 
energi dengan konsep nZEB di kawasan perkotaan. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Meningkatnya permintaan akan bangunan komersial seperti kantor sewa menjadikan penerapan prinsip 
bangunan hijau dan inovasi mandiri energi semakin penting untuk mendukung efisiensi energi dan 
pengurangan emisi [22]. Konsep nZEB menawarkan pendekatan yang memungkinkan bangunan memiliki 
efisiensi energi tinggi dengan memanfaatkan sumber energi terbarukan secara optimal. Berikut adalah uraian 
beberapa parameter dan kriteria yang dapat diterapkan untuk pembangunan kantor sewa di Jakarta yang ingin 
mengusung bangunan hijau dengan inovasi mandiri energi berkonsep nZEB. 

 
a. Kriteria Orientasi Bangunan Gedung  

Penentuan orientasi bangunan dirancang untuk mengoptimalkan masuknya cahaya alami sekaligus 
mengurangi paparan radiasi matahari dengan mempertimbangkan jalur pergerakan matahari. Hal ini bisa 
dilakukan dengan menyesuaikan arah dinding terpanjang ke utara-selatan untuk memaksimalkan pencahayaan 
alami dan meminimalkan radiasi matahari [3]. Radiasi matahari yang tertinggi berada pada arah barat dan 
timur. Sebab itu, bukaan dan bidang transparan perlu diutamakan pada bangunan yang menghadap utara dan 
selatan, dan diminimalkan pada arah barat dan timur. 
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Gambar  1 Ilustrasi arah orientasi bangunan yang ideal terhadap arah sinar matahari 

sumber: [3] 

 
b. Kriteria Pengolahan Air Limpasan Dalam Tapak 

Zero Runoff merujuk pada upaya untuk mengoptimalkan penyerapan atau pengelolaan air hujan di dalam 
area tapak bangunan, dengan tujuan mengurangi volume air limpasan yang masuk ke sistem drainase kota. 
Salah satu cara untuk memastikan limpasan air khususnya air hujan agar dapat diserap atau diolah di dalam 
tapak adalah dengan menerapkan sistem pengolahan air hujan/rainwater harvesting, yaitu dengan 
menggunakan tangki penampungan air hujan, yang kemudian air hujan yang tertampung dapat diolah dan 
digunakan sebagai sumber air alternatif [3]. 

 
Gambar  2 Ilustrasi sistem pengolahan air hujan/rainwater harvesting 

sumber: [3] 
 
c. Kriteria Perancangan Ruang Terbuka Hijau Privat 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) berperan dalam menurunkan suhu di area tapak bangunan (iklim mikro). RTH 
privat juga dapat berfungsi sebagai ruang peralihan antara area publik dan bangunan [3]. Kehadiran RTH di 
dalam tapak tidak hanya menciptakan lingkungan yang lebih sejuk, tetapi juga mendukung peningkatan 
biodiversitas. Salah satu syarat yang biasa digunakan untuk RTH adalah menyediakan minimal 20% dari luas 
tapak sebagai area hijau [23]. 
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d. Kriteria Pengendalian CO2
 dan CO 

Untuk mengontrol kadar CO2 dan CO yang baik pada suatu ruang, perlu diperhatikan untuk merancang sistem 
ventilasi sesuai SNI 03-6572-2001 dan SNI 6390-2020 (atau edisi terbaru) untuk memastikan kebutuhan udara 
segar terpenuhi serta mencegah keracunan gas. Penempatan alat pantau kualitas udara dan sensor CO₂, 
terutama di ruang padat seperti kelas atau ruang pertemuan, juga direkomendasikan untuk memonitor kualitas 
udara secara efektif [3]. Salah satu contoh alat yang biasa digunakan untuk memantau kualitas udara adalah 
Low-Cost Sensors (LCS): yang mampu memantau berbagai polutan, termasuk PM2.5, CO2, CO, O3 (ozon), 
dan NO2 (nitrogen dioksida). Sensor ini menggunakan teknologi seperti sel elektrokimia dan inframerah non-
dispersif (NDIR) [24]. 
 
e. Kriteria Sistem Ventilasi 

Memastikan setiap ruangan di dalam bangunan dilengkapi dengan ventilasi alami maupun mekanis untuk 
menjaga kenyamanan termal bagi pengguna di dalamnya. Penilaian kriteria ini mencakup kelengkapan 
ventilasi pada ruangan-ruangan pasif, seperti lobi, lift, dan toilet, sehingga meskipun tidak menggunakan 
sistem pengondisian penuh, ruangan tetap memenuhi standar kenyamanan termal [3]. 
 
f. Kriteria Sistem Pencahayaan 

Sistem pencahayaan bangunan, baik alami maupun buatan, harus dirancang secara optimal untuk 
mendukung kenyamanan, produktivitas, dan efisiensi energi. Pencahayaan buatan mengacu pada SNI 
6197:2020, melibatkan desain sesuai standar, pemasangan saklar untuk ruangan kecil, dan penggunaan sensor 
otomatis. Pencahayaan alami mengacu pada SNI 03-2396-2001, dengan pengelompokan lampu berdasarkan 
akses cahaya alami dan pemanfaatan sensor intensitas cahaya. Inovasi seperti light shelves, light tubes, dan 
aplikasi analisis seperti Dialux dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pencahayaan 
dalam bangunan [3]. 

 

 
Gambar  3 Sistem Pencahayaan : (A) Light Shelves di Thurston Elementary School (b) Prinsip Light Shelves (c) Prinsip 

Light tube.  
Sumber : [3] 

 
3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, memanfaatkan data primer 
dan sekunder untuk mengkaji elemen-elemen arsitektural bangunan hijau berbasis konsep nZEB. Proses 
analisis dilakukan dengan mengkaji studi preseden gedung Bloomberg’s New European Headquarters untuk 
mengidentifikasi elemen desain yang sesuai dengan parameter dan kriteria bangunan hijau. Elemen tersebut 
kemudian disesuaikan dengan kondisi lokal di Jakarta Pusat dan diterapkan pada bangunan perkantoran di 
wilayah tersebut.  

 
4. HASIL 
 
a. Studi Preseden 

Bloomberg’ New European Headquarters, digunakan sebagai studi preseden dikarenakan bangunan ini 
merupakan gedung perkantoran paling berkelanjutan di dunia dengan mendapatkan peringkat dengan status 
'Outstanding' menurut penilaian sustainable development BREEAM dengan skor 98,5%, yang mana skor 
tersebut merupakan tertinggi yang pernah diraih oleh bangunan kantor besar mana pun di Dunia sampai saat 
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ini [20][25][26][27]. Gedung ini memanfaatkan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi energi seperti 
sistem ventilasi alami, daur ulang air, pengontrol sirkulasi udara, dan panas serta listrik yang terintegrasi [28]. 
Dibandingkan dengan bangunan gedung perkantoran pada umumnya, Bangunan ini  menghasilkan 
penghematan konsumsi air sebesar 73% dan penghematan konsumsi energi dan emisi CO2 sebesar 35% [20].  
 

 
Gambar 4 Bloomberg's European Headquarters: (a) Perspektif Eksterior; (b) Isometri Perspektif 

sumber: [28] 
 

Berikut beberapa Inovasi yang terdapat pada gedung Bloomberg’s Headquarters yang bisa dijadikan 
sebagai referensi elemen-elemen desain yang mengusung inovasi mandiri energi dengan konsep nZEB untuk 
Gedung Kantor Sewa di Jakarta Pusat, antara lain: 

 
1) Fasad Bangunan 
Fasad Bangunan pada gedung ini dicover dengan struktur bingkai besar yang terbuat dari bingkai batu pasir, 
bingkai ini dipadukan dengan serangkaian bilah berfinishing perunggu dengan ukuran besar. Bilah-bilah ini 
membantu menghalangi sinar matahari supaya ruangan di dalam bangunan tidak terlalu panas yang sekaligus 
dibuat dengan ritme dan pola berbeda pada setiap sisi gedung sesuai dengan arah sinar matahari terhadap 
gedung dan difungsikan sebagai kontrol pencahayaan alami dalam gedung.[20][21][28].  
 

 
Gambar 5 Fasad Bloomberg’s Headquarters: (a) Perspektif Eksterior; (b) Detail fasad tipe 1; (c) Detail fasad tipe 2. 

sumber : [28] 
 

Bilah-bilah perunggu yang terdapat pada bagian fasad bangunan berfungsi juga sebagai pengontrol sirkulasi 
udara alami. Ketika kondisi cuaca di luar sedang sejuk, bilah perunggu pada bangunan ini dapat terbuka dan 
tertutup secara otomatis melalui sensor, sehingga sirkulasi alami pada gedung dapat beroperasi dengan 
maksimal. Cara ini dapat mengurangi ketergantungan pada penggunaan mesin pendingin sehingga gedung ini 
menjadi lebih hemat energi [20][27]. Hal ini sejalan dengan 3 parameter dan kriteria bangunan untuk mandiri 
energi, yaitu kriteria orientasi bangunan gedung, yang menekankan pengoptimalan masuknya cahaya alami 
serta meminimalkan radiasi matahari melalui bilah-bilah sebagai secondary facade tersebut, sekaligus kriteria 
sistem pencahayaan yang pada bangunan ini menerapkan prinsip light shelves, dan kriteria ventilasai alami, 
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yang memastikan setiap ruangan di dalam bangunan dilengkapi dengan ventilasi alami maupun mekanis untuk 
menjaga kenyamanan termal bagi pengguna di dalamnya. 

 
Gambar  6 Ventilasi Udara Alami: (a) Foto Ventilasi Udara Alami; (b) Detail Gambar Ventilasi Udara Alami. 

sumber: [27] 
 
2) Penghematan Air 

Sistem pengairan untuk toilet didapatkan hanya dengan menggunakan air yang diolah kembali. Air ini di dapat 
dari air hujan yang berasal dari atap, air sisa dari Menara pendingin, dan sisa-sisa air wastafel dan shower yang 
di olah dan di daur ulang untuk digunakan kembali pada toilet, sehingga toilet pada gedung ini sama sekali 
tidak menggunakan air utama yang biasanya digunakan pada bangunan gedung konvensional lainnya untuk 
pembilasan. Dengan cara ini, gedung bisa menghemat hingga 25 juta liter air setiap tahunnya[20][21][27]. 
Sitem inovasi penghematan air ini sejalan dengan parameter dan kriteria pengolan limpasan air pada tapak 
melalui sistem pengolahan air hujan/rainwater harvesting[3]. 
 

 
Gambar  7 Sistem Penghematan Air pada Bloomberg’s European Headquarter. 

sumber : [27] 
 
3) Sistem Pengontrol Sirkulasi Udara (Smart Airflow) 

Pada bangunan ini terdapat kontrol otomatis yang menggunakan sensor CO2, yang memungkinan udara di 
dalam ruangan didistribusikan sesuai dengan perkiraan jumlah orang di setiap zona gedung pada waktu tertentu 
[20][27]. Dengan sistem yang menyesuaikan volume udara berdasarkan waktu dan jumlah pengguna, 
bangunan ini bisa menghemat energi hingga 600-750 Megawatt-hour (MWhr) energi pertahun, sekaligus 
mengurangi emisi CO2 sekitar 300 ton setiap tahunnya [20][27]. Sistem ini sejalan dengan parameter dan 
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kriteria pengendalian CO2 dan CO yang dapat diterapkan untuk pembangunan kantor sewa di Jakarta yang 
ingin mengusung bangunan hijau dengan inovasi mandiri energi  berkonsep nZEB. 
 
 

 
Gambar  8 Gambar Simulasi Smart Airflow pada Gedung Bloomberg’s European Headquarters. 

sumber: [27]  
4) Sistem Panas dan Listrik yang Terintegrasi 

Gedung ini menggunakan sistem terintegrasi yang menghasilkan panas dan listrik dalam satu proses sistem 
yang efisien dengan emisi karbon yang lebih rendah dengan menggunakan Pusat Pembangkit Panas dan Daya 
Terpadu atau Combined Heat and Power (CHP) [20]. Panas sisa yang dihasilkan dari proses ini digunakan lagi 
melalui proses daur ulang untuk keperluan pendinginan dan pemanasan. Dengan cara ini, diperkirakan 
bangunan tersebut dapat mengurangi emisi CO2 sebanyak 500-750 ton per tahun [20]. 
 

b. Penerapan Konsep nZEB Pada Banguna Kantor Sewa di Jakarta Pusat 
Jakarta Pusat sebagai pusat bisnis memiliki konsentrasi tinggi gedung perkantoran dengan kebutuhan 

energi yang besar. Penerapan konsep nZEB di kantor sewa dapat membantu mengurangi konsumsi energi dan 
meningkatkan keberlanjutan, terutama di kawasan padat seperti Jalan MH Thamrin dan sekitarnya. Untuk 
mendukung penerapan ini, sejumlah prinsip desain yang diadaptasi dari studi preseden Bloomberg’s 
Headquarters dapat menjadi acuan dalam merancang bangunan kantor sewa berbasis nZEB di Jakarta Pusat. 
Berikut di antaranya 

 
1) Penerapan Orientasi Fasad Bangunan dan Sistem Pencahayaan Alami 

 
Gambar 9 Orientasi Fasad Menara BCA: (a) Posisi Site; (b) Orientasi Matahari Menara BCA ; (c) Perspektif Menara 

BCA 
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Mengacu pada kriteria orientasi bangunan, fasad gedung kantor sewa di Jakarta Pusat sebaiknya mengarah 
utara-selatan untuk memaksimalkan pencahayaan alami dan mengurangi radiasi matahari. Jika tidak 
memungkinkan, desain fasad dapat mengadopsi bilah perunggu atau material lokal seperti aluminium 
perforated panels, yang dipilih karena ketersediaannya di pasar domestik, biaya yang lebih ekonomis, serta 
kemampuannya untuk mendukung efisiensi energi dan mengurangi emisi karbon dari transportasi material. 
Solusi ini efektif untuk mengurangi paparan panas matahari, terutama di sisi timur dan barat. Menara BCA, 
meskipun tidak berorientasi utara-selatan, gedung tersebut menerapkan konsep responsif dengan 
memanfaatkan kaca Low E yang dirancang untuk menyerap dan mendistribusikan panas secara merata untuk 
menjaga suhu di dalam ruangan tetap nyaman. Selain itu, material ini juga sangat efektif dalam mendukung 
mendukung pencahayaan alami melalui penggunaan kaca ganda pada jendela [29] 
 
2) Penerapan Sistem Penghematan Air 

Jakarta sering mengalami curah hujan tinggi terutama dimusim penghujan. Sistem rainwater harvesting 
dapat diintegrasikan dengan teknologi daur ulang air untuk memenuhi kebutuhan non-potable seperti 
pembilasan toilet dan penyiraman tanaman. Salah satu gedung perkantoran di Jakarta Pusat yang menerapkan 
sistem penghematan air sejenis ini adalah Menara BCA. Menara BCA mengadopsi prinsip energi terbarukan 
dalam pengelolaan air limbah, dengan menerapkan sistem daur ulang air. Air bekas penggunaan wastafel, 
keran wudhu, serta air hujan diolah kembali untuk keperluan flush toilet dan penyiraman tanaman. Sistem ini 
menjadikan efisiensi penggunaan air sebagai salah satu indikator utama dalam penerapan prinsip energi 
terbarukan [29]. 
 
3) Penerapan Sistem Pengontrol Sirkulasi Udara 

Kantor sewa di Jakarta Pusat memiliki jumlah pengguna yang bervariasi sepanjang hari, sehingga sistem 
pengontrol udara berbasis smart airflow menjadi pilihan efisien untuk mengurangi konsumsi energi. Teknologi 
serupa diterapkan di Bloomberg's Headquarters dengan sensor CO2 yang mengatur aliran udara berdasarkan 
jumlah orang dalam suatu ruang dan menghemat hingga 750 MWhr energi dan mengurangi emisi CO2 sebesar 
300 ton per tahun. Sistem ini dapat diadaptasi di Jakarta dengan mengintegrasikan teknologi pendinginan lokal 
seperti Variable Refrigerant Volume (VRV) [30][31] atau Variable Refrigerant Flow (VRF) [32], yang 
merupakan sistem pendingin udara canggih yang mampu mengatur aliran refrigeran secara efisien ke berbagai 
zona dalam gedung sesuai kebutuhan, mengoptimalkan efisiensi energi sekaligus kenyamanan pengguna. 
Teknologi ini yang efisien dalam mengatur aliran refrigeran ke berbagai zona sesuai kebutuhan, meningkatkan 
efisiensi energi dan kenyamanan pengguna [30]. 
 
5. KESIMPULAN 

Penerapan inovasi mandiri energi berbasis konsep nZEB pada gedung kantor sewa di Jakarta Pusat 
berpotensi meningkatkan efisiensi energi dan keberlanjutan melalui adaptasi prinsip desain dari Bloomberg’s 
New European Headquarters serta penerapan berbagai parameter dan kriteria dari nZEB. Teknologi seperti 
fasad multifungsi untuk memaksimalkan pencahayaan alami, sistem daur ulang air hujan untuk kebutuhan non-
potable, dan smart airflow berbasis sensor CO2 dapat diapatasi sesuai kondisi Jakarta Pusat. Inovasi ini tidak 
hanya mengurangi konsumsi energi dan air, tetapi juga meningkatkan kenyamanan, dan keberlanjutan di 
kawasan bisnis utama Jakarta Pusat.  

Penelitian ini menunjukkan potensi besar penerapan konsep nZEB pada bangunan perkantoran di Jakarta 
Pusat. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji efektivitas elemen desain ini dalam kondisi 
iklim tropis Indonesia serta potensi integrasinya dengan regulasi dan kebijakan energi lokal. Langkah ini 
penting untuk mengoptimalkan implementasi nZEB di seluruh Indonesia. 
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